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ABSTRAK 

Reksa Gustica Nurzati (2023): Pengaruh Keamanan Lingkungan Terhadap 

Keputusan Memilih Indekos Bagi Karyawan 

Indomaret Di Kecamatan Tuah Madani 

Menurut Perspektif Ekonomi Syariah 

 Penelitian ini di latarbelakangi masalah yang sering di hadapi oleh 

karyawan Indomaret yang berasal dari luar daerah. Dalam hal ini para karyawan 

memerlukan tempat tinggal sementara yang digunakan selama mereka bekerja di 

perantauan. Salah satu tempat tinggal sementara adalah indekos. Tidak sedikit 

para karyawan Indomaret memiliki pertimbangan untuk memutuskan tempat 

indekos yang akan ditempati. Adapun pertimbang tersebut adalah keamanan 

lingkungan terhadap keputusan dalam memilih indekos bagi karyawan Indomaret. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah keamanan lingkungan 

berpengaruh terhadap keputusan memilih indekos? Bagaimana pandangan 

Ekonomi Syariah tentang keputusan memilih tempat indekos?.  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk  Mengetahui pengaruh keamanan 

lingkungan terhadap keputusan karyawan dalam memilih indekos, Mengetahui 

pandangan ekonomi syariah dalam memilih indekos. Metode yang digunanakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Jenis penelitian ini  yaitu field 

research (penelitian lapangan) dengan jumlah responden 64 karyawan indomaret. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Selanjutnya di analisis 

dengan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, multikolineritas, serta uji regresi 

linier berganda dan uji hipotesisi dengan uji t. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keamanan lingkungan  berpengaruh terhadap keputusan memilih indekos. 

Hal ini di buktikan dengan nilai nilai thitung sebesar 3.028 > ttabel yaitu 2,00030 

dengan taraf signifikansi 0,181 < 0,05 secara parsial, yang berarti H0 ditolak dan 

H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel keamanan 

ligkungan berpengaruh positif terhadap keputusan dalam memilih indekos. 

 Menurut Perspektif Ekonomi Pengaruh Keamanan Lingkungan Terhadap 

Keputusan Memilih Indekos Bagi Karyawan Indomaret di Kecamatan Tuah 

Madani sesuai prinsip Islam, karena karyawan ikhtiar memilih keamanan 

lingkungan sesuai dengan keinginan, seperti melihat lingkungan kos yang tidak 

ada pertengkaran jaringan sosial, kos yang lingkungannya bersih, aman dan 

nyaman, lingkungan kos  yang minim kebisingam dan kejahatan, dan lingkungan 

kos yang minim dengan perusakan terhadap lingkungan. 

  

Kata Kunci: Keamanan Lingkungan, Keputusan 
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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Syukur alhamdulillah penulis ucapkan atas kehadirat Allah 
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menyelesaikan penulisan skripsi ini tepat pada waktunya. Sholawat dan salam 
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ini. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ucapkan terimakasih kepada 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang paling 

sempurna. Allah SWT mengkaruniai manusia dengan akal, hal ini bertujuan 

agar manusia cerdas serta pandai, salah satunya dalam hal memilih dan 

menyelesaikan suatu keputusan baik itu untuk memenuhi kebutuhannya 

maupun untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

Berdasarkan kapasitas kegunaannya kebutuhan seseorang terdiri dari 

kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Kebutuhan primer merupakan 

kebutuhan pokok yang harus terpenuhi guna mempertahankan hidup. 

Sedangkan kebutuhan sekunder merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi 

setelah kebutuhan primer terpenuhi, sekunder ini berguna untuk melengkapi 

kebutuhan primer. Kebutuhan tersier merupakan kebutuhan untuk pemenuhan 

kepuasan  saja, kebutuhan ini berguna untuk meningkatkan status sosial 

seseorang.
1
 Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia membutuhkan 

manusia lain karena manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup 

secara individu.  

Dalam pemenuhan kebutuhan seseorang maupun kelompok tidak 

pernah terlepas dari kegiatan ekonomi, seperti kegiatan konsumsi barang dan 

jasa. Konsumsi adalah aktivitas belanja yang dilakukan seseorang atau 
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 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adilatuhu, (Depok: Gema Insani, 2021), h.601  
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kelompok guna memenuhi kebutuhan hidunya. Tempat tinggal merupakan 

salah satu kebutuhan pokok manusia selain pakaian dan makanan. Dalam 

pelaksanaan semua kegiatan kita, Allah SWT selalu menjelaskan dalam Al-

Qur’an dalam Surah An-Nahl (16) ayat 80: 

تَخِفُّوۡنََ  هعَۡامِ بيُُوۡتًً تسَ ۡ نۡ جُلوُۡدِ الَۡۡ جَعَلَ مـَكُُۡ مِّ نۡۢۡ بيُُوۡتِكُُۡ سَكَناً وَّ ُ جَعَلَ مـَكُُۡ مِّ  ا َوَۡمَ وَالّلّه

ٍ  ۙظَعۡنكُُِۡ وََوَۡمَ اِقاَمَتِكُُۡ  ۡۡ ِِ هٰ  مَتَاًاً اِ ًَ وَّ ََ ا  اَ ََ ِِ عَا ۡۡ ا وَاَ ََ ِِ ََ ََا وَاَوۡ ِِ وَا ۡۡ   وَمِنۡ اَ
Artinya: “Dan Allah menjadikan rumah-rumah bagimu sebagai tempat 

tinggal dan Dia menjadikan bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari 

kulit hewan ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya pada 

waktu kamu bepergian dan pada waktu kamu bermukim dan (dijadikan-

Nya pula) dari bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing, alat-alat 

rumah tangga dan kesenangan sampai waktu (tertentu).”
2
 

 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT pun mengajarkan 

kepada seluruh hambanya agar menunjang aktivitasnya dengan memiliki 

tempat tinggal bagaimanapun caranya, karena tempat tinggal merupakan salah 

satu kebutuhan manusia yang harus dipenuhi. Tempat tinggal biasanya sering 

dianggap sebagai rumah yang mempunyai bangunan teratur untuk berlindung, 

beristirahat dan berkumpul bersama keluarga.  

Penjualan jasa dalam Islam disebut ijarah atau sewa-menyewa yaitu 

akad  pemindahan hak guna (manfaat) atau suatu aset atau jasa, sementara hak 

kepemilikan tetap pada pemberi sewa. Sebaliknya penyewa atau pengguna jasa 

mempunyai kewajiban membayar sewa atau upah.  

                                                 

2
 Departemen Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahanya, (Bandung: Yayasan 

Penyelenggara Penterjemahan Al-Qur’an, 1986), h. 83 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ijarah merupakan 

kontrak atau perjanjian dalam sewa-menyewa.
3
Ijarah merupakan kegiatan 

muammalah yang dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan hidup manusia.
4
 

Pada dasarnya ijarah mempunyai konsep yang sama dengan jual beli, 

perbedaannya  hanya terletak pada objek yang diperjual-belikan. Dalam 

kehidupan sehari-hari kegiatan ijarah banyak ditemui seperti: sewa-menyewa 

indekos, kontrakan, atau jasa perhotelan.  

Di Indonesia, banyak ditemukan paratenaga kerja yang mencari 

pekerjaan di luar kota, bahkan ada yang di luar provinsi atau juga pulau. Ada 

beberapa alasan seseorang dalam menentukan pilihan untuk melanjutkan 

bekerja menjadi karyawan di luar daerah, antara lain karena peluang pekerjaan 

lebih besar, bakat tidak terdapat di daerah asal dan adanya keinginan mencari 

pengalaman dan untuk mencoba hal baru. Oleh karena itu, meninggalkan 

daerah atau kota kelahiran dan menetap di daerah atau kota tempat kerja yang 

diinginkan harus menjadi pilihan. Salah satu kota yang terdapat banyak 

perusahaan adalah kota Pekanbaru. Banyaknya para pekerja baik yang berasal 

dari luar Pekanbaru maupun masyarakat asli Pekanbaru membuat kota 

Pekanbaru menjadi padat penduduk. Ketika calon pekerja/karyawan yang 

berpindah dari daerah asal kedaerah atau kota dimana perusahaan pilihan 

berada maka perlu adanya pemenuhan kebutuhan lain yang terkait, seperti 

                                                 

3
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, ctk. Ketujuh, Balai Pustaka, (Jakarta, 1996), h. 933 
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 Imam Mustofa,  Fikih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2016), h. 102  
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kebutuhan akan tempat tinggal bagi karyawan yang berasal dari luar daerah. 

Terdapat beragam jenis bangunan yang disewakan untuk karyawan, seperti 

apartemen, homestay, rumah kontrakan, dan rumah kos. Dari beberapa jenis 

tempat tinggal yang ada, sebagian besar karyawan lebih memilih kos dari pada 

mengontrak. 

Dalam pemilihan tempat kos karyawan akan melihat dahulu keamanan 

lingkungan disekitar kos. Area di sekitar kos yang beradius kurang dari satu 

kilometer, merupakan daerah-daerah yang menyediakan tempat kos bagi 

karyawan. Masyarakat sekitar akan berlomba-lomba membangun tempat kos 

disekitar perusahaan. Dilihat dari data badanstatistik kota Pekanbaru, Setiap 

tahun jumlah tenaga kerja mengalami peningkatan. Pada tahun 2021 jumlah 

angkatan kerja mencapai 536.853 orang.
5
 Dengan adanya fenomena 

meningkatnya permintaan akan jasa penyediaan tempat kos di satu pihak, 

dengan penawaran di lain pihak yang tidak sebanding mengakibatkan sewa 

kamar di sekitar perusahaan yang beradius kurang dari satu kilo meter 

harganya melonjak tinggi, dengan tingginya harga yang tidak diimbangi 

dengan fasilitas yang sesuai mengakibatkan para karyawan baru atau lama akan 

mencari tempat kos yang berjarak lebih dari satu kilometer dengan harapan 

harganya bias lebih murah. Mahalnya harga kos tersebut tidak lepas dari 

permintaan konsumen dan penawaran yang ditawarkan oleh pemilik kos. Para 

ahli ekonomi membatasi unsur-unsur yang mempengaruhi mekanisme 

pembentukan harga dengan dua faktor saja yaitu permintaan dan penawaran. 

                                                 

5
 Sumber Data Statistik Pekanbaru, https://pekanbarukota.bps.go.id/ Diaksespada 24 

November 2023. 

https://pekanbarukota.bps.go.id/
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Hukum permintaan mengatakan bahwa kenaikan harga akan menurunkan 

jumlah yang diminta, begitupun dengan penawaran.
6
Peningkatan permintaan 

suatu barang atau jasa cenderungakan menaikkan harga dan mendorong 

produsen memproduksi barang atau jasa lebih banyak. Masalah yang 

menyebabkan kenaikan harga yaitu ketidak sesuaian antara permintaan dan 

penawaran. 

Kota Pekanbaru sebagai lokomotif pembangunan, terus berbenah diri 

dan menunjukkan jati dirinya sebagai kota terbesar dan paling berpengaruh di 

Riau. Salah satu banyak tersebarnya perusahaan yang menciptakan peluang 

pekerjaan bagi pendatang atau masyarakat yang sedang mencari pekerjaan, 

Salah satu tersebarnya PT Indomarco Prismatama atau sering dikenal dengan 

minimarket Indomaret. Yang mana sudah diketahui pusat perbelanjaan modern 

ini terus meningkat jumlahnya dari tahun ke tahun setiap gerainya. 

Tabel 1.1 

Jumlah Indomaret di Pekanbaru tahun 2023 

Nama Minimarket Modern Jumlah 

Indomaret 228 gerai 

 

Indomaret mempunyai standard pengelolaan yang berkualitas. Baik dari 

pelayanan, kelengkapan produk, penempatan produk, hingga bertransaksi 

semua sudah menggunakan perhitungan, penelitian, dan alat bantu yang 

canggih atau modern. Persebaran minimarket Indomaret telah memberikan 

nilai positif  diantaranya bahwa dengan meluasnya mereka, artinya telah 
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membuka beberapa lowongan perkerjaan bagi karyawan baru dan menandakan 

adanya pertumbuhan ekonomi. Karyawan dari retail ini terkadang juga ada 

yang berasal dari luar daerah yang mana mereka diberi tugas untuk bekerja di 

setiap toko yang berbeda dari pilihan mereka sebelumnya.
7
 

Masalah yang sering dihadapi oleh karyawan Indomaret yang berasal 

dari luar daerah yaitu dimana mereka akan tinggal selama mereka bekerja. 

Setelah menemui masalah tersebut mereka akan mulai mencari informasi 

tentang tempat tinggal sementara yang ada disekitar perusahaan tempat mereka 

bekerja.  

Persoalan pengambilan keputusan pada dasarnya adalah bentuk 

pemilihan dari berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih yang 

prosesnya melalui mekanisme tertentu, dengan harapan akan menghasilkan 

sebuah keputusan yang terbaik. Penyusunan model keputusan adalah suatu cara 

untuk mengembangkan hubungan-hubungan yang logis yang mendasari 

persoalan keputusan kedalam suatu model matematis, yang mencerminkan 

hubungan yang terjadi di antara faktor-faktor yang terlibat, sehingga proses 

keputusan harus diambil melalui proses yang bertahap, sistematik, konsisten 

dan diusahakan dalam setiap langkah melalui dari awal telah mengikut sertakan 

dan mempertimbangkan berbagai faktor. Keputusan pembelian merupakan 

suatu proses pengambilan keputusanakan pembelian yang mencakup penentuan 

apa yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian dan keputusan itu 

                                                 

7
 KholikAprianto, “Indomaret dan Alfamart di Pekanbaru”, artikel dari 

https://www.cakaplah.com/berita//  Diakses pada 19 Maret 2022. 
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diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya.Agar memperoleh kos yang 

sesuai dengan yang diinginkan, ada beberapa faktor yang mungkin dapat 

dipertimbangkan oleh karyawan sebelum memutuskan kos mana yang akan 

dipilih.  

Dalam ekonomi Islam diajarkan bahwa setiap keputusan ekonomi 

seseorang tidak terlepas dari nilai moral dan agama. Pengambilan keputusan 

dalam islam didasarkan pada prinsip mekanisme pasar, dengan memendang 

nilai-nilai kebaikan dan kebenaran. Musyawarah untuk mendapatkan 

kesepakatan atas dasar kemashlahatan merupakan prinsip penggambilan 

keputusan yang sesuai ajaran islam.Di dalam islam sendiri aturan bermuamalah 

yaitu dianjurkan untuk memiliki sifat jujur, amanah, adil dan memberikan 

kemerdekaan bermuamalah, karena tujuan dari Ekonomi Islam yaitu 

tercapainnya keadilan pada semua pihak. Keadilan memang nilai paling 

penting dalam ajaran islam.
8
 

Keputusan karyawan memilih tempat kos dasarnya pada faktor 

keamanan lingkungan. Faktor Kondisi lingkungan tempat tinggal merupakan 

salah satu variabel yang mempengaruhi karyawan dalam memilih rumah kos. 

Sebagai wadah kehidupan manusia, rumah kos dituntut untuk dapat 

memberikan sebuah lingkungan binaan yang aman, sehat dan nyaman. 

Lingkungan rumah kos yang mendukung seperti dekat dengan perusahaan, 

tempat makan, warnet, shopping center, ataupun tempat-tempat hiburan 

                                                 

8
 Yuyun. “Analisis Pengaruh Lokasi Dan Harga Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam 

Memilih Tempat Indekos Daerah Sekitar Kampus UIN Raden Intan Lampung”, (Disertasi: UIN 

RadenIntan Lampung, 2023), h.42 
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lainnya merupakan hal yang akan menjadi pertimbangan. Selain itu, ada juga 

mahasiswa yang memilih kos dengan keamanan lingkungan yang kondusif 

untuk memilih lingkungan kos dekat dengan keramaian.
9
 

Sejalan dengan paparan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitin dengan mengangkat judul “Pengaruh Keamanan Lingkungan 

Terhadap Keputusan Memilih Indekos Bagi Karyawan Indomaret Di 

Kecamatan Tuah Madani Menurut Perspektif Ekonomi Syariah”  

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah serta menghindari simpang siur dan 

kesalah pahaman terhadap penelitian yang di teliti, maka perlu adanya batasan 

masalah untuk memberikan batasan dan arahan pada pembahasan ini. Adapun 

batasan masalah yang akan di teliti difokuskan pada pengaruh keamanan 

lingkungan terhadap keputusan memilih indekos bagi karyawan Indomaret di 

Kecamatan Tuah Madani.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang di jelaskan dalam latar belakang masalah, 

maka peneliti mengidentifikasikan masalah ini sebagai berikut: 

1. Apakah keamanan lingkungan berpengaruh terhadap keputusan karyawan 

dalam memilih tempat indekos?  

2. Bagaimana pandangan Ekonomi Syariah tentang keputusan karyawan dalam 

memilih tempat indekos?  

                                                 

9
 Philip Kotler dan Gary Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran Edisi Keduabelas Jilid 

1, terj. Bob Sabran(Jakarta: Erlangga, 2008), h. 345 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

a. Pengaruh keamanan lingkungan terhadap keputusan karyawan dalam 

memilih tempat indekos.  

b. Untuk mengetahui pandangan Ekonomi Syariah tentang keputusan 

karyawan dalam memilih tempat indekos  

2. Manfaat Penelitian 

Dalam suatu penelitian pasti ada manfaat yang diharapkan dapat 

tercapai. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Manfaat teoritis 

1) Dapat bermanfaat selain sebagai bahan informasi juga sebagai literatur 

atau bahan informasi ilmiah. 

2) Dapat memberikan sumbangan pengetahauan dan pemikiran yang 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu ekonomi secara umum dan ilmu 

ekonomi syariah. 

3) Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi penulis mengenai 

pengaruh lokasi, harga, dan fasilitas terhadap keputusan dalam 

memilih indekos menurut perspektif ekonomi syariah. 
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b. Manfaat praktis 

1) Dapat digunakan sebagai acuan dalam pemilihan indekos yang baik 

bagi karyawan yang bekerja di kota.  

2) Dapat memberikan informasi yang faktual berkaitan dengan pengaruh 

lokasi, harga, dan fasilitas terhadap keputusan memilih indekos bagi 

karyawan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang 

dibahas, penulisan Skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana antara bab yang 

satu dengan bab yang lain merupakan satu kesatuan dengan uraian sebagai 

berikut:  

Bab I:  Pendahuluan.  

Pada bab ini mencakup berbagai gambaran singkat dan mencapai 

tujuan penulisan yang membahas mengenai: latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sisitematika penulisan. 

Bab II: Landasan Teoristis.  

Dalam bab ini penulis memaparkan tentang pengertian keputusan 

pembelian, faktor mempengaruhi keputusan pembelian, pembelian 

dalam islam, pengertian keamanan lingkungan dan keamanan 

lingkungan dalam islam. 
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Bab III: Metodologi Penelitian.  

Adapun yang diuraikan dalam bab ini meliputi metode penelitian 

terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. 

 Bab IV:  Hasil Penelitian dan Pembahasan.  

Adapun yang diuraikan dalam bab ini meliputi deskripsi data 

responden, deskripsi data penelitian, hasil uji validitas dan 

reabilitas instrumen, hasil uji asumsi klasik, hasil analisis data, 

pandangan ekonomi syariah dalam keputusan karyawan memilih 

indekos dan pembahasan.  

Bab V: Kesimpulan Dan Saran.  

Merupakan kesimpulan dari pembahasan, kemudian dilanjutkan 

dengan memberikan saran sebagai perbaikan dari segala 

kekurangan dan selanjutnya diikuti daftar pustaka yang dijadikan 

sumber atau referensi dalam pembahasan ini dan juga beberapa 

lampiran.
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Deskripsi Teori 

1. Keputusan Pembelian 

a. Defenisi Keputusan Pembelian 

Keputusan adalah proses penelusuran masalah yang berawal dari 

latar belakang masalah, identifikasi masalah hingga pada terbentuknya 

kesimpulan atau rekomendasi. Rekomendasi itulah yang selanjutnya 

dipakai dan digunakan sebagai pedoman basis dalam pengambilan 

keputusan. Keputusan adalah hasil pemecahan masalah yang dihadapinya 

dengan tegas. Pengambilan keputusan oleh individu atau kelompok untuk 

memilih berbagai alternatif merupakan pengertian dari keputusan 

pembelian. Alternatif yang dimaksud adalah mempertimbangkan suatu 

hal sebelum melakukan keputusan pembelian.
10

 

Menurut Kotler dan Keller, keputusan pembelian merupakan 

suatu proses dimana konsumen secara nyata melakukan keputusan 

pembeliannya.
11

 

Menurut Boy Walker dalam penelitian pengambilan keputusan 

dijelaskan sebagai kegiatan penyelesaian masalah seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Proses keputusan yang secara nyata 

                                                 

10
 Irham Fahmi,  Manajemen Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 163 

11
 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Edisi Ketiga Belas Jilid 

1, terj. Bob Sabran, (Jakarta: Erlangga, 2009), h.184 
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dilakukan konsumen dalam membeli suatu produk merupakan tahapan 

keputusan pembelian konsumen.  

Sedangkan kegiatan saat menentukan yang mana yang terbaik 

merupakan proses pengambilan keputusan. Meskipun terkesan 

sederhana, memilih tempat indekos sebenarnya sebuah proses berpikir 

yang memerlukan kemampuan berpikir yang baik dan logis. Seorang 

calon penyewa indekos akan mencari informasi tentang hal-hal yang 

ditawarkan oleh sebuah tempat indekos, seperti kelengkapan kamar, 

ketersediaan kamar mandi, listrik, air, dan harga sewa.
12

 

Setelah mendapatkan informasi tersebut, calon penyewa akan 

mempertimbangkan dan membandingkan satu tempat dengan tempat 

indekos lain sebelum akhirnya memutuskan tempat indekos mana yang 

akan ditempati.  

b. Faktor Penentu Pengambilan Keputusan Pembelian 

Konsumen dalam melakukan keputusan pembelian dipengaruhi 

oleh banyak faktor. Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh 

faktor budaya, faktor sosial, faktor individu dan faktor psikologis.
13

 

1) Faktor budaya 

Budaya menjadi penentu yang mendasar dari keinginan dan 

perilaku seseorang. Faktor budaya adalah kebiasaan suatu masyarakat 

                                                 

12
 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), h.195 

13
 Desvira Zain,  dkk, Manajemen Pemasaran, (Sumatera Barat: Get Press Indonesia, 

2023), h.37 
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dalam menanggapi suatu sesuatu yang dianggap memiliki nilai dan 

kebiasaan, yang bisa dimulai dari mereka menerima informasi, posisi 

sosial mereka dalam masyarakat, dan pengetahuan mereka tentang apa 

yang mereka rasakan. 

2) Faktor sosial  

Faktor sosial yaitu sekelompok orang yang mampu 

mempengaruhi perilaku individu dalam melakukan suatu tindakan 

berdasarkan kebiasaan. Faktor sosial ini terdiri dari kelompok 

referensi, keluarga dan status. Yang dimaksud dengan kelompok 

referensi adalah kelompok yang secara langsung maupun tidak 

langsung mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang. 

3) Faktor pribadi  

Faktor pribadi adalah pola kebiasaan seseorang yang 

dipengaruhi oleh lingkungan terdekat dalam menentukan pilihan, 

kemudian diekspresikan dalam suatu tindakan. Keputusan seseorang 

dalam membeli juga dipengaruhi oleh karateristik pribadi yang unik 

dari masing-masing individu, seperti jenis kelamin, usia, dan tahapan 

dalam siklus hidup, kepribadian, konsep diri, dan gaya hidup.  

4) Faktor psikologis  

Faktor psikologis merupakan cara yang digunakan untuk 

mengenali perasaan mereka, mengumpulkan dan menganalisis 

informasi, merumuskan pikiran dan pendapat juga mengambil 

tindakan. Faktor psikologis berpengaruh terhadap keputusan 
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pembelian. semakin tinggi motivasi, persepsi dan pengetahuan, sikap 

juga keyakinan seseorang terhadap suatu produk, maka semakin tinggi 

keputusan konsumen untuk melakukan pembelian. 

c. Indikator Keputusan Pembelian 

Keputusan karyawan memilih jasa sewa kamar kos dapat dilihat 

dari lima tahapan proses keputusan pembelian konsumen. Menurut 

Kotler dan Keller, sering disebut dengan “Model Lima Tahap” yaitu:  

1) Pengenalan Masalah  

Proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari adanya 

masalah atau kebutuhan. Dengan mengumpulkan informasi dan 

sejumlah konsumen, pemasaran dapat megidentifikasi rangsangan 

yang paling sering membangkitkan minat akan suatu katagori produk. 

Pemasaran kemudian dapat mengembangkan strategi pemasaran yang 

memicu minat konsumen. 

2) Pencarian Informasi  

Melalui pengumpulan informasi, konsumen mengetahui 

tentang merek-merek yang bersaing dan keistimewaan merek tersebut. 

3) Evaluasi Alternatif  

Terdapat beberapa proses evaluasi keputusan, sebagian besar 

dari proses evaluasi konsumen berorientasi secara kognifikan, yaitu 

mereka menganggap bahwa konsumen sebagian besar melakukan 

penilaian produk secara sadar dan rasional.  
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4) Keputusan Pembelian  

Konsumen membentuk minat pembelian atas dasar 

faktorfaktor seperti pendapatan keluarga yang diharapkan dan manfaat 

produk yang diharapkan.  

5) Perilaku Pasca Pembelian  

Setelah membeli produk, konsumen akan mengalami level 

kepuasan atau ketidakpuasan, yaitu: 

a) Keputusan Pasca Pembelian  

Jika kinerja produk lebih rendah dari yang dirasakan, 

konsumen akan merasakan kekecewaan, jika ternyata sesuai 

harapan, konsumen akan puas, jika melebihi harapan, maka 

konsumen akan sangat puas. Perasaan-perasan seperti itu akan 

membedakan apakah konsumen akan membeli kembali produk 

tersebut dan membicarakan hal-hal yang menguntungkan atau tidak 

menguntungkan tentang produk tersebut kepada orang lain.  

b) Tindakan Panca Pembelian  

Kepuasan atau ketidakpuasan konsumen terhadap suatu 

produk akan mempengaruhi perilaku selanjutnya. Jika konsumen 

puas, ia akan menunjukkan kemungkinan yang lebih tinggi untuk 

membeli kembali produk tersebut. Dan sebaliknya, jika konsumen 

tidak puas, maka mungkin konsumen akan membuang atau 

mengembalikan produk tersebut. 
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c) Pemakaian dan Pembuangan  

Pasca Pembelian Jika konsumen menyimpan produk itu ke 

dalam lemari, mungkin produk tersebut tidak begitu memuaskan 

dan kabar dari mulut ke mulut tidak akan gencar. Jika konsumen 

membuang produk, pemasar harus mengetahui bagaimana mereka 

membuangnya.
14

 

d. Keputusan Pembelian dalam Perspektif Islam 

Dalam Islam keputusan pembelian dikenal dangan kata Khiyar, 

yang artinya mencari yang terbaik diantara dua pilihan, yaitu meneruskan 

atau membatalkan jual beli. Secara lughah (bahasa), Khiyar berarti; 

memeilih, menyisikan atau menyaring. Secara kebahasaan, kata khiyar 

berasal dari kata khair yang berarti baik. Dangan demikian khiyar dalam 

pengertian bahasa dapat berarti memilih dan menentukan sesuatu yang 

terbaik dari dua hal atau lebih untuk dijadikan pegangan dan pilihan. 

Secara terminologi, ulama fiqh telah mendefinisikan al-khiyar, 

antara lain menurut Sayyid Sabiq. Khiyar ialah mencari kabaikan dari 

dua perkara melangsungkan atau membatalkan.
15

 

Dalam proses apapun Allah melarang umatnya dalam kerugian, 

seperti halnya dalam aktifitas pembelian. Manusia harus dapat 

                                                 

14
 Philip Kotller dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 

2008), h.179 

15
 As-Sayyed Sabiq, Fiqh Sunnah, terj. Kamaluddin A. Marzuki, Jilid 11, (Bandung: Al-

Ma’arif, 1997), h.100 
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membedakan antara kebutuhan dan keinginan, juga antara yang baik dan 

yang buruk. 

Berdasarkan Firman Allah dalam Al-Qur’an dalam Surah Al-

Maidah (5) ayat 100 yang berbunyi: 

 ِٰ و ُ ٓ َ يٰه َّقُوا الّلّه ةُ امخَْبِيْثِِۚ ِاَت بَكَ لَثَْْ بُ وَموَْ اَعَْْ يِّ تَوِى امخَْبِيْثُ وَامطَّ  قلُْ لَّۡ يسَ ْ

مبَْابِ معََلَّكُُْ تفُْلِحُوْنَ   الَْۡ
Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidaklah sama yang 

buruk dengan yang baik meskipun banyaknya yang buruk itu 

menarik hatimu. Maka, bertakwalah kepada Allah wahai orang-

orang yang berakal sehat agar kamu beruntung.”
16

 

Hak Khiyar ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang 

melakukan ternsaksi perdata seperti konsumsi, agar tidak dirugikan 

dalam transaksi yang mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang 

dituju dalam suatu transaksi tercapai dengan sebaik-baiknya. Tujuan 

diadakan khiyar orang yang berjual-beli dapat memikirkan kemaslahatan 

masing-masing lebih jauh, supaya tidak akan terjadi penyesalan di 

kemudian hari karena merasa tertipu. 

Jadi, hak khiyar itu ditetapkan dalam Islam untuk menjamin 

kerelaan dan kepuasan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual-

beli. Dari satu segimemang khiyar (opsi) ini tidak praktis karena 

mengandung arti ketidak pastian suatu transaksi, khiyar ini yaitu jalan 

terbaik. 

 

 

                                                 

16
 Departemen Agama RI, op. cit., h.167 
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2. Keamanan Lingkungan 

a. Keamanan 

1) Defenisi Keamanan 

Keamanan adalah suatu keadaan yang nyaman dan tentram. 

Keamanan salah satu  hal  yang penting dalam  kehidupan. Setiap  

manusia  membutuhkan jaminan  keamanan  yang  lebih  pada 

kebutuhan pribadi.
17

 Seperti halnya kesehatan, keamanan merupakan 

suatu aspek yang penting dalam kehidupan.  

Ada tiga faktor penting yang terkait dengan keamanan yaitu: 

tingkat pengetahuan dan kesadaran individu, kemampuan fisik dan 

mental untuk melakukan upaya pencegahan, serta lingkungan fisik 

yang membahayakan atau berpotensi menimbulkan bahaya. 

2) Karakteristik Keamanan 

a) Insidensi (Pervasiveness). 

Keamanan bersifat pervasiveness artinya luas memengaruhi 

semua hal. Artinya setiap manusia membutuhkan keamanan pada 

seluruh aktivitasnya seperti makan, bernafas, tidur, kerja, dan 

bermain. 

b) Persepsi (Perception) 

Persepsi seseorang tentang keamanan dan bahaya 

memengaruhi setiap aktivitas dalam kehiduan sehari-hari. Tindakan 

                                                 

17
 Elis Anggeria, dkk, Konsep Kebutuhan Dasar Manusia, (Malang: Depulish  

Digital, 2023), h. 117 
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penjagaan keamanan dapat efektif jika individu mengerti dan 

menerima bahaya secara akurat. 

c) Pengaturan (Management) 

Ketika individu menbgenali bahaya pada lingkungan maka akan 

melakukan tindakan pencegahan agar bahaya tidak terjadi dan 

itulah praktek keamanan. 

b. Lingkungan 

1) Defenisi Lingkungan 

Lingkungan adalah suatu media di mana makhluk hidup 

tinggal, beaktifitas, dan memiliki karakter dan fungsi yang khas, yang 

mana saling terkait secara timbal balik dengan keberadaan makhluk 

hidup yang menempatinya, terutama manusia yang memiliki peranan 

yang lebih kompleks dan riil.
18

 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

terhadap pembentukan dan perkembangan perilaku individu, baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosio-psikologis, termasuk 

didalamnya adalah belajar. Yang dimaksud dengan lingkungan pada 

uraian ini hanya meliputi orang-orang atau manusia-manusia lain yang 

dapat memberikan pengaruh dan dapat dipengaruhi sehingga 

kenyataannya akan menuntut suatu keharusan sebagai makhluk sosial 

yang dalam keadaan bergaul satu dengan yang lainnya. 
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 Elly M. Setiady, dkk, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada  

Media, 2006), h. 73 



21 

 

 

2) Fungsi Lingkungan 

Lingkungan sangat penting bagi kehidupan manusia. Segala 

yang ada pada lingkungan dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk 

mencukupi kebutuhan hidup manusia, karena lingkungan memiliki 

daya dukung, yaitu kemampuan lingkungan untuk mendukung 

perilaku kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Arti penting lingkungan bagi manusia adalah sebagai berikut:  

a) Lingkungan merupakan tempat hidup manusia. Manusia hidup, 

berada, tumbuh,dan berkembang di atas bumi sebagai 

lingkungan. 

b) Lingkungan memberi sumber-sumber penghidupan manusia.  

c) Lingkungan memengaruhi sifat, karakter, dan perilaku manusia. 

d) Lingkungan member tantangan bagi kemajuan peradaban 

manusia. 

e) Manusia memperbaiki, mengubah, bahkan menciptakan 

lingkungan untuk kebutuhan dan kebahagiaan hidup.
19

 

c. Keamanan Lingkungan 

Lingkungan adalah tempat dimana orang tinggal dan sering 

melakukan aktivitas. Lingkungan juga pada dasarnya merupakan tempat 

sosial dimana  banyak proses antar pribadi terjadi. 

Keamanan lingkungan merupakan salah satu upaya dalam 

menciptakan suasana atau kondisi suatu lingkungan yang aman. Aman 

                                                 

19
 Ibid.,  h.75 
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dalam segala hal, seperti aman dalam pencurian, menjalankan agama, 

melakukan aktivitas sehari-hari, dan beberapa aspek yaitu, ideologi, 

politik, ekonomi, dan sosial budaya.
20

 

c. Indikator Keamanan Lingkungan 

Menurut paparan Robinette, Piazza dan Stawski dalam penulisan 

nya, ada beberapa faktor yang mempengaruhi keamanan lingkungan 

yaitu:  

1) Tidak ada pertengkaran dengan jaringan sosial. 

(Seperti: Masyarakat damai, tidak ada kericuhan antar masyarakat, 

dan sebagainya) 

2) Sampah tidak berserakan di lingkungan (lingkungan bersih) 

3) Minim Kebisingan 

4) Minim Kejahatan 

5) Vendalisme (perbuatan merusak dan menghancurkan lingkungan).
21

 

d. Keamanan Lingkungan Dalam Perspektif Islam 

Syariat Islam mementingkan pembangunan masyarakat yang 

berlandaskan pada asas kebenaran dan mementingkan masalah keamanan 

serta kesejahteraan individu dan masyarakat. Selain itu, syariat Islam 

telah menetapkan undang-undang yang paling ampuh untuk 

menanggulangi masalah kejahatan dan memberi hukuman kepada orang-

orang yang mengacau keamanan serta orang-orang yang menyeleweng, 

                                                 

20
 Wishnu Mahendra,  Keamanan Lingkungan Hidup, (Malang: UB Press, 2014), h. 4  

21
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agar masyaraskat merasa aman dari gangguan mereka. Setiap bentuk 

kejahatan berdasar syari’at Islam akan menerima hukuman yang setimpal 

dengan perbuatannya. 

Keamanan lingkungan merupakan suatu yang sangat penting 

dibincangkan pada masa kini memandangkan terlalu banyak berlaku 

peperangan, kekacauan dan ketidakamanan di serata dunia. Islam 

merupakan agama yang sangat mementingkan keamanan dan menolak 

segala bentuk kejahatan. 

Berdasarkan Firman Allah dalam Al-Qur’an dalam Surah Al-

Hujurat (49) ayat 10 yang berbunyi: 

وْنَ  َ معََلَّكُُْ تُرْحََُ َّقُوا الّلّه َ اَخَوَيْكُُْ وَات ْۡ َ لِحُوْا ب ْۡ َّمَا اممُْؤْمِنوُْنَ اِخْوَةٌ ِاََ   اِه
Artinya: “Sebenarnya orang-orang yang beriman itu adalah 

bersaudara, maka damaikanlah di antara dua saudara kamu 

(yang bertelingkah) itu; dan bertaqwalah kepada Allah supaya 

kamu beroleh rahmat.”
22

  

Di sini dapat dilihat bahawa Islam adalah agama yang mencintai 

keamanan dan itulah sebenarnya konsep kepada ajaran Islam yang 

bencikan keganasan dan peperangan tetapi menjurus ke arah keamanan 

dan kesejagatan umat manusia keseluruhannya. Umat Islam mesti mencari 

jalan dan memperkenalkan Islam kepada orang bukan Islam serta 

menonjolkan Islam sebagai satu agama yang menyukai keamanan dan 

bukan peperangan dan kejahatan. 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h.167 
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B. Penelitian Terdahulu 

Salah satu yang memegang peranan penting didalam melakukan suatu 

penelitian adalah kajian hasil-hasil penelitian sebelumnya. Hasil-hasil 

penelitian tersebut dapat dijadikan acuan dan perbandingan dengan penelitian 

yang dilakukan. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama/ 

Tahun 

Judul Perbedaan Persamaan Hasil 

Yuyun Fitria, 

Allina 

FathiAmrulla

h, dan Vicky 

F Sanjaya. 

(2023) 

Pengaruh Lokasi 

Dan Harga 

Terhadap 

Keputusan 

Mahasiswa Dalam 

Memilih Tempat 

Indekos Daerah 

Sekitar Kampus 

UIN Raden Intan 

Lampung 

Pada penelitian 

ini menggunakan 

dua variable 

independen yaitu 

lokasi dan harga.  

Subjek pada 

penelitian ini 

yaitu Mahasiswa 

 

Pada penelitian 

sekarang 

menggunakan 

satu variable 

independen yaitu 

keamanan 

lingkungan. 

Subjek pada 

penelitian 

sekarang yaitu 

karyawan. 

 

Menggunakan 

satu variable 

dependen yang 

sama yaitu 

keputusan 

pembelian. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

lokasi dan 

harga 

berpengaruh 

positif secara 

parsial atau 

individu 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

Maria Agatha 

Sri Widyanti 

Hastuti dan 

Muhammad 

Anasrulloh. 

(2020) 

Pengaruh Promosi 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian (Studi 

pada Pemilihan 

Tempat Kos 

Mahasiswa di 

Tulungagung) 

Pada penelitian 

ini menggunakan 

satu variable 

independen yaitu 

promosi.  

Subjek pada 

penelitian ini 

yaitu Mahasiswa 

 

Pada penelitian 

sekarang 

Menggunakan 

satu variable 

dependen yang 

sama yaitu 

keputusan 

pembelian. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

promosi 

berpengaruh 

positif secara 

parsial atau 

individu 

terhadap 

keputusan 
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menggunakan 

satu variable 

independen yaitu 

keamanan 

lingkungan. 

Subjek pada 

penelitian 

sekarang yaitu 

karyawan. 

 

pembelian 

Firani Safitri 

(2021) 

Pengaruh  Harga, 

Lokasi, Dan 

Kualitas Produk 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Produk 

Usaha Kuliner Di 

Kelurahan 

Langgini 

Bangkinang 

Menurut Perspektif 

Ekonomi Syariah 

Pada penelitian 

ini menggunakan 

tiga variable 

independen yaitu 

harga, lokasi, dan 

kualitas produk.  

Subjek pada 

penelitian ini 

yaitu konsumen 

masyarakat. 

 

Pada penelitian 

sekarang 

menggunakan 

satu variable 

independen yaitu 

keamanan 

lingkungan. 

Subjek pada 

penelitian 

sekarang yaitu 

karyawan. 

Menggunakan 

satu variable 

dependen yang 

sama yaitu 

keputusan 

pembelian. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

harga, lokasi, 

dan kualitas 

produk 

berpengaruh 

positif secara 

parsial atau 

individu 

terhadap 

keputusan 

pembelian 
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C. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keamanan 

lingkungan terhadap keputusan memilih. Model kerangka pemikiran dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 Keterangan: 

X1: Keamanan Lingkungan (X1) 

Y:  Keputusan Pembelian (Y) 

 

D. Defenisi Operasional 

Tabel 2.2 

Defenisi Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Indikator Skala 

Keamanan 

Lingkungan 

(X1) 

Keamanan lingkungan 

merupakan salah satu 

upaya dalam 

menciptakan suasana 

atau kondisi suatu 

lingkungan yang aman. 

1. Tidak ada pertengkaran 

dengan jaringan sosial. 

2. Sampah tidak berserakan 

di lingkungan 

(lingkungan bersih) 

3. Minim Kebisingan 

4. Minim Kejahatan 

5. Vendalisme  

Likert 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

keputusan pembelian 

adalah suatu proses 

dimana konsumen 

secara nyata melakukan 

keputusan 

pembeliannya. 

1. Pengenalan kebutuhan 

2. Pencarian informasi 

3. Evaluasi alternative 

4. Keputusan pembelian 

5. Perilaku pasca 

pembelian 

Likert 

 

 

Keamanan Lingkungan 

 (X1) 

Keputusan Pembelian 

 (X1) 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji lagi 

kebenarannya.
23

 Pengujian hipotesis akan membawa pada kesimpulan untuk 

menolak atau menerima hipotesis. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh serta hubungan yang positif antara dua variabel atau lebih perlu 

dirumuskan suatu hipotesis. Dimana hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Maka berdasarkan kerangka pemikiran di atas, hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh keamanan lingkungan terhadap keputusan memilih indekos bagi 

karyawan indomaret(X1):  

H0:  Diduga keamanan lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan memilih indekos bagi karyawan indomaret.  

H1: Diduga keamanan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan memilih indekos bagi karyawan indomaret.  

2. Pengaruh keputusan terhadap keputusan memilih indekos bagi karyawan 

indomaret (Y) 

H0: Diduga keputusan pembelian tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan memilih indekos bagi karyawan indomaret.  

H1:  Diduga keputusan pembelian berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan memilih indekos bagi karyawan indomaret. 

                                                 

23
Andita Dessy Wulansari, Statistika Parametrik Terapan untuk Penelitian Kuantitatif, 

(Ponorogo: Stain Press, 2012), h. 12 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan untuk mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 

lingkungan suatu untuk sosial: individu, kelompok, lembaga, atau 

masyarakat.
24

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk 

menemukan pengaruh antara keamanan lingkungan terhadap keputusan 

memilih indekos di kalangan karyawan Indomaret Kecamatan Tuah 

Madani.  

B. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian Indomaret 

di Kecamatan Tuah Madani, Pekanbaru. Alasan penulis memilih lokasi ini 

sebagai lokasi penelitian dikarenakan daerah ini merupakan salah satu 

pesebaran minimarket Indomaret, sehingga dapat menjadi tempat bagi para 

karyawan bersosialisasi. Tidak itu saja salah  satu sosialisasi yang biasanya 

dilakukan karyawan Indomaret yaitu mengenai masalah tempat tinggal. 

Yang mana tidak sedikit sering menjadi bahan pertimbang tentang tempat 

tinggal itu. 
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 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.80 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.Populasi itu misalnya penduduk diwilayah tertentu, jumlah 

karyawan pada organisasi tertentu, jumlah siswa disekolah tertentu, dan 

sebagainya.
25

 

Adapun populasi yang di ambil dalam penelitian ini adalah 

karyawan Indomaret yang berada di Kecamatan Tuah Madani yang 

berjumlah 171 orang. 

Tabel 3.1 

Jumlah Karyawan Indomaret  

No Nama Gerai 

Jumlah Jumlah Karyawan 

Buka 24 Jam Buka 15 Jam 
24 

Jam 
15 Jam 

1 Indomaret 6 11 72 99 

Jumlah 17 Gerai 171 Karyawan 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Sedangkan menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakeristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
26

 Bila populasi besar, 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. 

                                                 

25
 Tarjo, Metode Penelitian Sistem 3c baca, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), h. 46 

26
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017),    h. 7 
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Misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif. 

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

Simple Random Sampling yaitu pengambilan sampel yang dipilih secara 

acak dan sederhana, artinya setiap unit mempunyai kesempatan yang 

sama untuk dapat dipilih sebagai sampel.
27

 Oleh karena itu penelitian ini 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Sampel yang 

akan diambil dari populasi tersebut representatif atau dapat mewakili. 

Adapun rumus slovin yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Keterangan:  

  
 

     
 

n = jumlah sampel  

N = jumlah populasi yang di ketahui  

e = persentase kesalahan yang ditetapkan  

Dalam rumus slovin ada ketentuan sebagai berikut:  

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil  

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari metode slovin adalah 

antara 10-20% dari populasi penelitian.  
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 Bagus Sumargo, Teknik Sampling, (Jakarta Timur: UNJ Press, 2020), h. 28. 
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Dalam penelitian ini, jumlah sampel adalah sebanyak 171 orang 

karyawan, sehingga presentase kesalahan yang ditetapkan adalah sebesar 

10% dan hasil dari perhitungan dapat dibulatkan untuk mendapatkan 

kesesuaian. Maka dalam penelitian ini besarnya sampel adalah: 

  
 

     
 

  
   

            
 

  
   

            
 

  
   

    
 

       ; disesuaikan menjadi 64 responden. 

Maka dalam penelitian ini sampel yang di gunakan adalah 65 

karyawan Indomaret yang di ambil secara acak. 

D. Sumber Data 

Ada dua jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini, yaitu 

data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh oleh penulis 

secara langsung dari sumbernya.
28

 Data primer pada penelitian ini di 

peroleh langsung dari sumber utama yaitu Karyawan Indomaret di 

Kecamatan Tuah Madani. 
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 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan atau 

diperoleh oleh peneliti dari berbagai sumber resmi yang telah ada 

sebagai data pendukung dan tambahan informasi (peneliti sebagai 

tangan kedua) data sekuder ini bisanya berasal dari internet, buku, 

jurnal, laporan, dokumen, dan lain-lain untuk melengkapi data. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai dengan 

fokus penelitian maka yang teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah pengamatan yang di lakukan dengan sengaja, 

sistematis mengenai mengenai fenomena sosial dengan gejala yang 

tanpak pada objek penelitian, dan kemudian di lakukan pencatatan.
29

 

Observasi di lakukan dengan cara ikut mengambil bagian dalam 

kehidupan informan yang diteliti dan diamati. Tujuan observasi adalah 

mendeskripsikan keadaan yang terjadi, aktivitas-aktivitas, dan melihat 

makna aktivitas tersebut dari perspektif informan yang di teliti dan 

diamati. 
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 Patton Dalam Poerwandari, E. Kristi, Pendekatan Kualitatif Dalam Penelitian 
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2. Kuesioner (Angket) 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan (angket) tertulis kepada responden 

untukdijawab.
30

 Selain itu, kuisioner juga cocok di gunakan bila jumlah 

responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuisioner 

dapat berupa pertanyaan/pernyataan terbuka atau tertutup, dapat 

diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos 

atau internet. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, dan biografi. Dokumentasi 

yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-

lain. Dokumentasi yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.
31

 

F. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 
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tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya.
32

 Semua hal yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari guna mendapatkan informasi 

mengenai hal tersebut serta melakukan penarikan kesimpulan terhadap apa 

yang diteliti. Variabel peneliltian terdiri atas dua variabel, yaitu variabel terikat 

dan variabel bebas. Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:  

1. Variabel bebas yaitu Keamanan Lingkungan (X1)  

2. Variabel terikat yaitu Keputusan (Y). 

G. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang di 

gunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya 

kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang 

sudah tersedia. Setelah data terkumpul, selanjutnya di lakukan penganalisaan 

secara kuantitatif, dan di gambarkan dalam bentuk berupa uraian. Dalam 

pengumpulan data di lakukan beberapa pengujian yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Instrumen Penelitian 

Uji kualitas data adalah uji yang disyaratkan dalam penelitian 

dengan instrumen kuesioner dengan tujuan agar data yang di peroleh dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Uji ini terdiri dari uji validitas dan 

reliabilitas. 
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a. Uji Validitas 

Uji validitas item adalah uji statistik yang di gunakan untuk 

menentukan seberapa valid suatu item pertanyaan mengukur variabel 

yang diteliti.
33

 Metode uji validitas pada penelitian ini menggunakan 

teknik product moment Pearson correlation yang diselesaikan dengan 

cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total item. 

Skor total item adalah penjumlahan dari keseluruhan item, dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1)  Jika rhitung > rtabel, maka kuesioner dinyatakan valid 

2) Jika rhitung < rtabel, maka kuesioner dinyatakan tidak valid 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila di lakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur 

yang sama pula.
34

 Butir pernyataan sudah dinyatakan valid dalam uji 

validitas akan ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria apabila nilai 

Cronbach Alpha > 0,60 variabel dinyatakan variabel. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

nilai residual yang terdistribusi normal.
35

 Pegujian dilakukan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, dengan pengambilan 

kesimpulan dengan cara melihat signifikansinya. Jika signifikansi > 0,05 

maka distribusi normal, dan sebaliknya jika signifikansinya < 0,05 maka 

residual tidak berditribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 

regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-

variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya menjadi terganggu.
36

 Metode uji multolinearitas yaitu 

dengan melihat nilai Tolerance dan Inflantion Factor (VIF) pada model 

regresi, jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,1 

maka dapat di simpulkan bahwa suatu model regresi bebas dari 

multikolinearitas. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel 

terikat dapat diprediksi melalui variabel-variabel bebas secara individual, 

sehingga dapat diputuskan apakah naik turunnya variabel terikat dapat 

dilakukan melalui menaikkan atau menurunkan variabel-variabel bebas.
37

 

Persamaan regresi linear berganda dapat ditulis sebagai berikut. 

Y = a + b1x1 + e 

Keterangan: 

Y = Keputusan Pembelian     

a  = Konstanta  

b1 = Koefisien regresi untuk variabel X1      

X1 = Variabel Fasilitas  

e   = Standard error 

b. Uji t 

Uji t di gunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap dependen.
38

 Yakni pengaruh 

dari masing-masing variabel independen yaitu keamanan lingkungan 

terhadap pola keputusan yang merupakan variabel dependen. Apabila 

nilai thitung > ttabel dan nilai signifikansi < 0.05 maka H0 ditolak, jika 

signifikansi > 0.05 maka H0 diterima. 

                                                 

37
 Yaya Jakaria, Mengelola Data Penelitian Kuantitatif Dengan SPSS, (Bandung: CV 

Alfabeta, 2015), h. 74 

38
 Ibid, h. 88 
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c. Uji Koefisien Determinasi 

R Square (R
2
) atau kuadrat R menunjukkan koefisien determinasi. 

Angka ini akan diubah berbentuk persen, artinya persentase sumbangan 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent.
39

 

H. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Tuah Madani adalah sebuah kecamatan di Kota Pekanbaru, Riau, 

Indonesia. Tuah Madani merupakan kecamatan pemekaran dari Kecamatan 

Tampan. Kecamatan Tuah Madani terdiri dari sembilan kelurahan, 141 RW 

dan 620 RT dengan luas wilayah 59,81 Km
2
 dengan jumlah kelurahan 

sebanyak 9 kelurahan yaitu: 

1. Kelurahan Simpang Baru 

2. Kelurahan Sidomulyo Barat 

3. Kelurahan Tuah Karya 

4. Kelurahan Delima  

5. Kelurahan Tuah Madani  

6. Kelurahan Sialang Munggu 

7. Kelurahan Tobek Gadang 

8. Kelurahan Bina Widya 

9. Kelurahan Air Putih  

Batas-Batas Wilayah Kecamatan Tuah Madani adalah:  

1. Sebelah Timur: berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan Damai 

                                                 

39
 Syofian Siregar, Op. Cit, h. 55 
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2. Sebelah Barat: berbatasan dengan Kabupaten Kampar 

3. Sebelah Utara: berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki  

4. Sebelah Selatan: berbatasan dengan Kabupaten Kampar  

Jumlah penduduk Kecamatan Tuah Madani mencapai 203.238 jiwa 

pada tahun 2020. Kepadatan Penduduknya mencapai 3.398 jiwa/km
2
. 

Kelurahan Sidomulyo Barat Merupakan kelurahan dengan jumlah penduduk 

terbanyak, diikuti oleh Kelurahan Sialang Munggu dan Tuah Karya. 

Sebaliknya, Kelurahan Tuah Madani merupakan kelurahan dengan penduduk 

paling sedikit. 

Pada umumnya penduduk di Kecamatan Tuah Madani bermata 

pencaharian berdagang, guru, pegawai negeri sipil, karyawan swasta, dan lain-

lain. Mayoritas perekonomian di Kecamatan Tuah Madani yaitu berdagang 

salah satunya adanya tersebar toko barang pecah belah (toserba), toko baju, dan 

minimarket.
40

 

                                                 

40
Humas Tuah Madani, “Kecamatan Tuah Madani”, artikel dari 

https://tuahmadani.pekanbaru.go.id/. Diakses pada 26 November 2023. 

https://tuahmadani.pekanbaru.go.id/
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis data dari penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Secara parsial, nilai thitung sebesar 3.028 > ttabel yaitu 2,00030 dengan taraf 

signifikansi 0,181 < 0,05 secara parsial, yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel keamanan 

ligkungan berpengaruh positif lingkungan keputusan. 

2. Menurut Perspektif Ekonomi Syariah dapat disimpulkan bahwa Pengaruh 

keamanan lingkungan Terhadap Keputusan Memilih Indekos Bagi 

Karyawan Indomaret di Kecamatan Tuah Madani, menunjukkan bahwa 

keputusan memilih keamanan lingkungan telah menerapkan prinsip Islam. 

Karena karyawan sudah ikhtiar memilih keamanan lingkungan sesuai 

dengan keinginan, seperti melihat lingkungan kos yang tidak ada 

pertengkaran jaringan sosial, kos yang lingkungannya bersih, aman dan 

nyaman, lingkungan kos  yang minim kebisingam dan kejahatan, dan 

lingkungan kos yang minim dengan perusakan terhadap lingkungan. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan diatas penulis memberi saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemilik/Pengelola Indekos sebagai penyedia jasa rumah kos, 

sebaiknya memperhatikan apa yang sebenarnya menjadi keinginan 

karyawan dalam memilih indekos, bukan hanya menawarkan tempat kos 

yang apa adanya. Seperti pemilik indekos lebih memperhatikan kondisi 

lingkungan kos yaitu memperhatikan kebersihan kos, sehingga memberikan 

kenyamanan karyawan untuk tinggal lebih lama serta menjaga citra kos 

yang baik dilokasi sekitar. Menawarkan harga yang cukup bersaing dengan 

kompetitor lainnya yang sesusai dengan keadaan kos, serta menerapkan 

sistem pembayaran yang dapat meringankan atau memudahkan karyawan 

dalam proses pembayaran. Menyediakan berbagai fasilitas yang diperlukan 

oleh karyawan, serta tanggap secara cepat terhadap berbagai kerusakan 

fasilitas yang ada. Menjalin hubungan baik dengan anak kos, sehingga 

memungkinkan anak kos bisa mempengaruhi atau mengajak teman lainnya 

untuk pindah pada kos yang tawarkan. 

2. Bagi karyawan agar dapat mempertimbangkan memilih tempat indekos 

seperti keamanan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan, kemudahan 

dan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan yang bersangkutan. Dengan 

demikian, karyawan harus bisa memutuskan dimana ia akan memilih 

indekos, karena sangat mempengaruhi kenyaman sebagai tempat 

beristirahat setelah bekerja. 
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3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya, perlu melakukan penelitian dengan 

memperhatkan item-item pertanyaan sehingga dapat meningkatkan 

validitas alat ukur yang digunakan dalam mengukur setiap variabel agar 

hasil penelitiannya lebih baik. Dan juga sebaiknya memperhatikan item 

variabel yang akan digunakan sesuai dengan permasalahan yang 

dibutuhkan ditempat penelitian dan mengembangkan variabel-variabel 

yang dapat memberikan kepada keputusan karyawan memilih indekos.  
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Kuesioner Penelitian “Pengaruh Keamanan Lingkungan Terhadap 

Keputusan Memilih Indekos Bagi Karyawan Indomaret  

Menurut Perspektif Ekonomi Syariah” 

Responden yang terhormat, 

Saya Reksa Gustica Nurzati, mahasiswa S1 program studi Ekonomi Syariah 2019 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang melakukan penelitian dalam rangka 

penyusunan skripsi sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana. Untuk itu, 

mohon kesediaan saudari agar dapat meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner 

ini dengan jujur demi kelancaran penelitian ini. Data yang di peroleh hanya di 

gunakan untuk kepentingan penelitian dan dijaga kerahasiaannya. Atas perhatian 

dan partisipasi saudari, saya ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah pernyataan dengan teliti dan pilih jawaban yang menurut anda 

sesuai.  

2. Berilah tanda centang (✓) Keterangan jawaban pada jawaban yang paling 

sesuai menurut anda. 

 

Keterangan Nilai 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

TS (Tidak Setuju) 2 

N (Netral) 3 

S (Setuju) 4 

STS (Sangat Tidak Setuju) 5 

 

 

 

 

 



B. Identitas Responden 

1. Nama :    

2. Jenis Kelamin 

 Laki-laki    Perempuan 

3. Gerai  

 Indomaret    

4. Pendapat Responden 

 Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 

 Rp 3.000.000 – Rp 4.000.000 

a. Keamanan Lingkungan (X1) 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya menyukai tempat kos 

yang damai dan tidak ada 

keributan ataupun 

pertengkaran antar sesama 

     

2 Saya menyukai tempat kos 

yang bersih dan sampahnya 

yang tidak berserakan. 

     

3 Saya menyukai tempat kos 

yang minim kebisingan 
     

4 Saya menyukai tempat kos 

yang minim kejahatan 
     

5 Saya menyukai tempat kos 

yang minim perusakan 

terhadap lingkungan. 

     

 

 

 

 

 



b. Keputusan (Y) 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Sebelum memutuskan menyewa tempat 

kos saya terlebih dahulu mencari tau 

masalah disekitar tempat kos 

     

2 Sebelum memilih tempat kos saya 

terlebih dahulu mengumpulkan 

informasi  dari pihak lain tentang kos 

yang layak dan nyaman untuk ditempati 

     

3 Sebelum memutuskan tempat kos saya 

telah mengevalusi berbagai alternatif-

alternatif tempat kos yang layak, aman, 

dan nyaman 

     

4 Setelah meyakini kelayakan dan  

kenyamanan tempat kos saya 

memutuskan untuk memilih tempat kos 

tersebut  

     

5 Saya senantiasa merekomendasikan 

tempat kos yang ditempati kepada pihak 

lain. 

     



TABULASI TANGGAPAN RESPONDEN 

1. Tanggapan Responden Tentang Keamanan Lingkungan (X1) 

Pertanyaan P1 P2 P3 P4 P5 

1 5 5 5 4 1 

2 3 4 4 5 1 

3 4 4 5 5 4 

4 4 4 4 1 5 

5 4 4 4 5 5 

6 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 5 4 

8 4 4 4 4 2 

9 5 5 5 5 5 

10 4 5 4 5 4 

11 5 5 5 4 4 

12 5 5 5 4 5 

13 5 5 5 5 5 

14 4 3 4 5 5 

15 5 3 4 5 4 

16 4 4 4 4 5 

17 4 3 4 4 2 

18 4 5 4 5 3 

19 4 5 4 2 4 

20 4 4 4 5 4 

21 5 4 5 4 2 

22 4 4 4 5 5 

23 5 5 5 3 3 

24 4 4 4 4 3 

25 5 5 5 5 3 

26 4 5 5 3 3 



27 4 4 5 4 4 

28 4 4 4 5 5 

29 5 4 3 5 5 

30 4 4 4 5 3 

31 4 3 3 2 4 

32 4 3 4 4 4 

33 4 5 4 5 2 

34 4 5 5 3 2 

35 5 4 5 4 3 

36 4 4 4 3 3 

37 4 4 3 2 4 

38 4 4 5 5 4 

39 4 5 4 4 5 

40 5 5 5 3 2 

41 5 5 5 5 5 

42 5 5 5 4 4 

43 5 4 5 4 2 

44 4 4 5 3 3 

45 5 5 5 3 2 

46 4 5 5 4 3 

47 5 5 5 4 2 

48 5 5 5 5 4 

49 5 5 5 3 2 

50 4 4 4 5 5 

51 5 5 5 3 2 

52 4 5 5 4 2 

53 4 4 4 3 5 

54 4 4 4 2 2 

55 4 4 4 5 2 

56 4 5 5 4 5 



57 4 5 5 3 4 

58 4 5 4 2 3 

59 5 4 5 2 2 

60 4 5 4 1 2 

61 4 4 5 4 1 

62 4 5 4 5 4 

63 4 4 5 5 5 

64 4 5 5 2 2 

 

  



2. Tanggapan Responden Tentang Keputusan 

Pertanyaan P6 P7 P8 P9 P10 

1 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 5 

6 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 5 3 

8 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 5 5 

10 4 5 4 4 5 

11 4 5 5 4 5 

12 4 4 4 4 4 

13 5 5 5 5 4 

14 4 4 3 4 4 

15 5 4 4 4 4 

16 5 4 4 5 3 

17 5 5 5 5 3 

18 4 4 4 4 4 

19 5 4 4 5 5 

20 5 5 5 4 4 

21 4 4 4 5 3 

22 5 5 5 4 4 

23 5 4 4 4 4 

24 4 4 4 4 3 

25 4 4 4 4 4 

26 4 4 5 5 5 

27 5 5 5 5 3 

28 5 5 5 4 4 



29 5 5 4 4 4 

30 5 4 5 4 4 

31 4 4 4 5 5 

32 4 5 5 4 5 

33 5 4 4 3 4 

34 5 5 4 4 3 

35 5 4 4 4 4 

36 4 4 4 4 5 

37 5 4 5 5 4 

38 4 4 4 5 3 

39 4 4 5 4 4 

40 4 4 4 5 3 

41 4 4 4 5 4 

42 5 5 5 4 4 

43 5 5 5 5 5 

44 5 5 5 5 5 

45 4 4 4 5 4 

46 4 4 4 4 4 

47 5 4 4 4 3 

48 4 4 4 5 5 

49 4 4 4 4 5 

50 4 4 4 5 5 

51 4 4 4 5 5 

52 5 5 4 5 4 

53 4 4 5 4 4 

54 4 4 4 4 5 

55 4 4 4 4 4 

56 4 4 4 4 5 

57 4 4 4 5 4 

58 4 4 5 4 4 



59 4 4 5 5 5 

60 5 5 4 4 4 

61 4 4 5 4 5 

62 4 4 4 5 4 

63 4 4 4 5 3 

64 5 5 4 5 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



UJI KUALITAS DATA 

1. Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach Alpha N Of Item Keterangan 

Keamanan Lingkungan 

(X1) 
0, 649 5 Reliabel 

Keputusan 

(Y) 
0,671 5 Reliabel 

 

2. Uji Validitas 

Hasil Pertanyaan                Hasil Validasi 

Keamanan 

Lingkungan  

(  ) 

P1 660 0,2461 Valid 

P2 532 0,2461 Valid 

P3 749 0,2461 Valid 

P4 685 0,2461 Valid 

P5 595 0,2461 Valid 

Keputusan (Y) 

P6 648 0,2461 Valid 

P7 446 0,2461 Valid 

P8 693 0,2461 Valid 

P9 807 0,2461 Valid 

P10 702 0,2461 Valid 

 

 



UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas Variabel Lokasi (X1), Harga (X2), Fasilitas (X3), dan 

Keputusan (Y) Debgan Menggunakan One-Sample Kolmogrov-Smirnov 

Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 64 

Normal  

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation 4.2188442 

4MostExtrem

e  

Differences 

Absolute .080 

Positive .052 

Negative -.080 

Test Statistic .080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

  

2. Uji Normalitas Variabel Lokasi (X1), Harga (X2), Fasilitas (X3), dan 

Keputusan (Y) Debgan Menggunakan Grafik P-Plot 

 

 

 

 



3. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Keamanan Lingkungan 

(X1) 
1,000 1,000 

a. Dependent Varibel: Keputusan (Y) 

 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .537 .288 .252 1.893 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UJI HIPOTESIS 

1. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 

 

(Constant) 5,275 1,713 

Keamanan Lingkungan (X1) .620 .108 

a. Dependent Variable: Y 

 

2. Uji T 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

 

(Constant) 3.368 1,112  3.028 .004 

Keamanan 

Lingkungan (X1) 
-0,094 0,070 

-0,169 -1,352 .0181 

a. Dependent Variable: Y 
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